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ABSTRACT
Rahman, Syafiqur. 2026. Implementation Strategy of the Intensive Program for
Preparing New Students in Arabic Language Learning at Darul Lughah Al-Arabiyah
Wal Figh As-Salafi, Annugayah Islamic Boarding School. Thesis. Arabic Education
Department, Faculty of Education and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Advisor: Dr. Idrus Muchsin Bin Agil, M.Pd.l.

Keywords: Intensive Program, Student Experience, Program Implementation, Arabic
Language Learning.

The intensive program at Annugayah Islamic Boarding School is a structured
language program designed to equip new students with Arabic language proficiency
and basic religious knowledge before entering Darul Lughah Al-Arabiyah Wal Figh
As-Salafi. This study aims to: (1) Determine how the intensive Arabic learning
program is implemented at Darul Lughah Al-Arabiyah Wal Figh As-Salafi, Annugayah
Islamic Boarding School. and (2) Identify the students' experiences in participating in
the intensive Arabic learning program

This research employs a descriptive qualitative approach, with data collection
techniques including observation, in-depth interviews, and documentation. Data
analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The research subjects consisted of the head of the institution, an
advisor, 4 intensive program supervisors (musyrif), and 8 students participating in the
intensive program.

The results of the study show that: (1) The implementation of the program is
carried out systematically based on boarding school values using the mubasyarah
(direct) method, which covers muhadatsah (conversation) and gawaid (grammar)
materials. This program is implemented through intensive classes lasting one to two
months, integrated into the boarding school schedule, monitored through daily
attendance, and optimized through daily Arabic language habituation and periodic
motivational sessions. (2) The students' experiences in this program were highly
positive, characterized by a sense of enjoyment and increased learning motivation due
to a supportive environment. Despite facing obstacles such as a lack of basic Arabic
understanding and difficulty memorizing vocabulary (mufradat) due to differences in
formal educational backgrounds (Elementary School/MI), students experienced
significant changes in the form of increased vocabulary quantity, basic speaking skills,
and an emerging understanding of linguistic tools (nahwu and sharaf).



ABSTRAK
Rahman, Syafiqur. 2026. Strategi Pelaksanaan Program Intensif untuk Persiapan
Santri Baru dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Darul Lughah Al-Arabiyah Wal Figh
As-Salafi Pondok Pesantren Annugayah. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Idrus Muchsin Bin Agil, M.Pd.1.

Kata Kunci: Program Intensif, Pengalaman Santri, Penerapan Program, Pembelajaran
Bahasa Arab.

Program intensif di Pondok Pesantren Annugayah merupakan program bahasa
terstruktur yang dirancang untuk membekali santri baru dalam penguasaan bahasa
Arab dan dasar ilmu keagamaan sebelum memasuki Darul Lughah Al-Arabiyah Wal
Figh As-Salafi. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana penerapan
program intensif pembelajaran bahasa Arab di Darul Lughah Al-Arabiyah Wal Figh
As-Salafi Pondok Pesantren Annugayah. dan (2) Mengetahui pengalaman santri dalam
mengikuti program intensif pembelajaran bahasa Arab

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Adapun subjek penelitian ini terdiri dari ketua lembaga, penasihat, 4
musyrif program intensif, dan 8 santri peserta program intensif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan program dilaksanakan secara
sistematis berbasis nilai-nilai pesantren dengan menggunakan metode mubasyarah
(langsung) yang mencakup materi muhadatsah dan gawaid. Program ini diterapkan
melalui kelas intensif selama satu hingga dua bulan yang diintegrasikan dengan jadwal
pesantren, dipantau melalui presensi harian, serta dioptimalkan melalui pembiasaan
berbahasa Arab harian dan pemberian motivasi secara berkala. (2) Pengalaman santri
dalam mengikuti program ini sangat positif, yang ditandai dengan rasa senang serta
peningkatan motivasi belajar berkat lingkungan yang mendukung. Meskipun
menghadapi hambatan berupa kurangnya pemahaman dasar bahasa Arab dan kesulitan
menghafal kosakata (mufradat) akibat perbedaan latar belakang pendidikan formal
(SD/MI), santri mengalami perubahan signifikan berupa peningkatan kuantitas
kosakata, kemampuan berbicara sederhana, serta mulai memahami ilmu alat (nahwu
dan sharaf).
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Santri

RPN [ EPR WIS (RS B

"Berdasarkan penuturan para santri, memasuki lingkungan
lembaga prioritas di Pondok Pesantren Annugayah memberikan kesan
mendalam karena mereka merasa sangat bersyukur dan bangga bisa
lolos dari proses seleksi yang ketat. Mereka mengungkapkan bahwa
kelulusan ini merupakan pintu masuk untuk mewujudkan impian
menguasai bahasa Arab di lingkungan yang eksklusif, sehingga para
peserta merasa sangat termotivasi untuk mengikuti setiap agenda yang
ada di program intensif tersebut sebagai bentuk adaptasi sebelum
terjun ke ritme bahasa harian. Para santri juga bercerita bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan terasa sangat unik dan tidak
membosankan; meskipun ada kewajiban setor hafalan mufrodat dan
tugas mengarang mingguan, ritme yang santai justru membuat mereka
merasa lebih betah tinggal di lembaga ini dibandingkan saat mengikuti
sekolah formal. Hal paling berkesan yang mereka sampaikan adalah
bimbingan pengurus yang sangat telaten serta hubungan yang akrab
tanpa sekat, di mana komunikasi sering kali dilakukan lewat senda
gurau dalam bahasa Arab yang membangun suasana kekeluargaan
erat. Mereka merasa benar-benar diperhatikan secara personal,
karena para pengurus memahami kondisi serta perkembangan belajar
setiap santri dengan sangat detail, sehingga proses bimbingan terasa
jauh lebih terarah dan bermakna.

"Para santri mengungkapkan bahwa Taklim Pagi merupakan
momen paling transformatif karena berhasil mengubah kebiasaan tidur
pasca-Subuh menjadi waktu produktif untuk menyerap ilmu agama di
bawah bimbingan musyrif. Meski sering didera ngantuk, mereka
memiliki strategi kreatif untuk mengatasinya, yakni dengan
melantunkan bait Alfiyah Ibnu Malik bernada semangat dan
menyelipkan candaan edukatif agar materi Qawaid yang berat terasa
lebih ringan. Selain aspek kognitif, antusiasme santri juga terpacu
melalui program ‘lksada’ yang menuntut kreativitas tinggi serta
kedisiplinan ketat dari Departemen tersebut. Langkah Amanah.
Uniknya, sanksi berat berupa hafalan satu halaman penuh Kamus Al-
Munawwir tidak dipandang sebagai beban negatif, melainkan
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tantangan mendebarkan yang secara efektif memaksa mereka
memperkaya perbendaharaan kosakata bahasa Arab secara intensif."

"Para santri mengungkapkan bahwa hambatan utama dalam
mendalami bahasa Arab berakar dari perbedaan latar belakang
pendidikan, terutama bagi mereka yang baru mengenal dasar bahasa
di lembaga ini. Untuk mengejar ketertinggalan, mereka berinisiatif
menambah jam belajar mandiri pada malam hari serta berguru kepada
senior yang lebih berpengalaman. Terkait kendala kognitif dalam
menjaga hafalan mufradat, para peserta menyadari bahwa praktik
interaksi aktif dengan rekan sejawat jauh lebih efektif daripada sekadar
menghafal teori. Namun, tantangan yang dianggap paling berat
bukanlah materi pelajaran, melainkan perjuangan mental melawan
manajemen waktu yang buruk”

“transformasi luar biasa, terutama bagi santri yang memulai
dari nol, mereka kini mampu melakukan percakapan sederhana dan
mulai berani melakukan khitobah (pidato) dalam bahasa Arab.
Peningkatan signifikan juga terlihat pada kemampuan literasi
keagamaan, di mana para peserta mulai mahir membaca kitab turats
dan memahami struktur kalimat secara bertahap. Para santri mengaku
bahwa transisi dari 'tidak tahu' menjadi 'mampu mempraktikkan' ini
telah mengasah kepekaan bahasa mereka, sekaligus menjadi suntikan
motivasi besar untuk terus mendalami ilmu agama secara lebih
komprehensif."

mengungkap bahwa lingkungan telah menjelma menjadi
ekosistem pendukung yang krusial dalam mengakselerasi kemampuan
bahasa para santri. Mereka merasa motivasi belajar melonjak berkat
keberadaan teman sebaya dengan visi serupa, yang membuat proses
belajar terasa lebih ringan dan target berbicara lancar menjadi lebih
realistis. Selain itu, suasana kondusif ini terbukti meningkatkan
kepercayaan diri mereka dalam berbicara bahasa arab dan membedah
kitab klasik seperti Fathul Qorib,

Penyelengara

"Berdasarkan penuturan pihak pengelola, kurikulum dirancang
secara matang untuk menyeimbangkan kecerdasan intelektual dengan
akar tradisi pesantren yang kuat. Struktur materi disusun secara
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sistematis dan berjenjang, mulai dari dasar muhadatsah (percakapan)
hingga penguatan gawaid (tata bahasa) untuk membangun fondasi
yang kokoh. Fokus utama dari kurikulum ini adalah memberikan
kemudahan bagi santri dalam menyerap materi secara bertahap,
sehingga mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk
memperdalam Kemampuan berbaahsa dan menelaah kitab-kitab
agama secara mandiri dan mendalam.”

"Hasil wawancara mengungkap bahwa Metode Mubasyaroh
menjadi pilar utama yang memaksa santri berpikir langsung dalam
bahasa Arab tanpa perantara terjemahan. Para santri mengakui bahwa
meski menantang di awal, metode ini efektif membangun intuisi bahasa
dan mempercepat kemampuan mereka dalam menangkap makna secara
spontan. Dengan membiasakan telinga dan lisan pada konteks nyata,
pola pikir mereka bertransformasi secara signifikan dari sekadar
‘belajar bahasa' menjadi benar-benar 'berbahasa’ dalam keseharian."

"Hasil wawancara mengungkap bahwa kedisiplinan di sini
berakar pada pemahaman santri terhadap jadwal harian yang telah
dikomunikasikan secara jelas oleh pengurus. Lembaga juga
menerapkan prosedur perizinan yang transparan, memberikan
fleksibilitas yang akuntabel tanpa merusak ritme pendidikan karakter.
Menariknya, terdapat kebijakan khusus bagi santri di lingkungan bi’ah
(program intensif bahasa); mereka diberikan dispensasi untuk tidak
mengikuti pengajian kitab umum di pusat pesantren demi fokus pada
program taklim mandiri. Hal ini menunjukkan adanya koordinasi yang
baik antara manajemen asrama dan pusat dalam menjaga efektivitas
program khusus santri."

"Berdasarkan penuturan pengelola, proses belajar di sini
dirancang sangat intensif dengan fokus utama pada penciptaan
ekosistem bahasa yang nyata melalui praktik komunikasi wajib setiap
hari. Aturan berbahasa Arab berlaku bagi seluruh santri dan pengurus
guna mengubah teori akademis menjadi bahasa pergaulan yang hidup.
Untuk menjamin kedisiplinan, lembaga menerapkan sistem
pengawasan terstruktur mulai dari ruang kelas hingga pendampingan
langsung di setiap kamar. Integrasi antara praktik yang konsisten dan
sistem absensi sebagai indikator partisipasi ini menjadi kunci utama
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dalam mempercepat adaptasi santri untuk menguasai bahasa Arab
secara fasih dan berkelanjutan.”

"Hasil wawancara mengungkap bahwa tantangan utama
terletak pada keragaman latar belakang pendidikan santri (Ml vs SD).
Menanggapi hal ini, lembaga mengadakan bimbingan intensif
mingguan serta sanksi edukatif berupa hafalan tambahan bagi yang
belum mencapai KKM guna memicu semangat mengejar
ketertinggalan. Di sisi lain, pengurus memberikan perhatian psikologis
melalui motivasi personal untuk membangkitkan kembali antusiasme
santri yang menurun. Sinergi antara disiplin dan pendekatan suportif
inilah yang memastikan setiap santri mampu beradaptasi dengan
standar kurikulum yang ada."

Hasil wawancara asli dengan santri

Royhanur Ridwan

Waktu pertama kali ikut program ini, rasanya seneng banget. Seneng karena bisa
ketemu teman-teman baru dan ngerasain hal-hal yang beda dari biasanya. Semua terasa
baru, jadi rasanya kayak masuk dunia yang seru banget.

Yang paling aku suka itu taklim pagi. Dulu aku kan sering tidur pagi atau abis Subuh,
jadi biasanya waktu itu nggak produktif sama sekali. Tapi sekarang, aku berusaha
banget buat manfaatin pagi buat belajar. Pagi tuh enak, kepala masih segar, gampang
nangkep apa yang diajarin. Taklim pagi bikin aku bisa fokus, lebih ngerti, dan rasanya
lebih nyambung daripada belajar sore atau malam.

Awal-awal masuk, aku lumayan kesulitan karena kurang ngerti soal bahasa Arab dasar.
Banyak kata dan aturan yang bikin bingung. Makanya aku nambah jam belajar malam,
buka kitab, catet kosa kata, dan ulang-ulang yang belum ngerti. Kadang capek banget,
tapi aku sadar kalau nggak usaha, nggak bakal bisa nyusul teman-teman yang lebih
mahir. Aku juga sering latihan ngobrol sama teman biar hafalan makin nempel.

Sekarang, aku ngerasa ada perubahan. Aku mulai ngerti bahasa Arab, terutama pas
teman-teman ngobrol sehari-hari. Sedikit demi sedikit juga mulai ngerti isi kitab dan
cara pakai bahasa Arab yang lain. Seneng banget tiap kali bisa ngerti sesuatu yang dulu
bikin bingung, misal ngerti percakapan atau baca ayat tanpa minta bantuan terus.

Lingkungan di sini juga bikin semangat belajar naik. Banyak teman yang udah mahir,

jadi aku ikut termotivasi buat belajar lebih rajin. Kadang kita ngobrol, tuker kata,
latihan bareng, dan itu ngebantu banget buat lebih ngerti dan percaya diri. Aku jadi
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makin semangat karena ngerasa nggak sendirian, semuanya saling bantu buat belajar
bareng.

Moh alfaiz iyaz

Aku seneng banget waktu ikut program ini. Rasanya seru karena banyak hal baru yang
bisa dicoba, apalagi bisa ketemu teman-teman baru yang asik dan semangat belajar.

Yang paling aku suka itu pas iksada, kayak acara penampilan dari tiap kelas. Seru
banget, tapi juga bikin deg degan kalo gak bisa atau lupa pasti deketawain pokoknya
deg dekan gitu sampek berkeringetan gitu. Selain itu, aku juga suka banget taklim,
terutama pagi hari. Rasanya enak banget, otak masih segar kan masih bangun tidur gitu

Hambatan yang aku rasain tuh susah banget buat mengingat kosa kata atau mufradat
bahasa Arab, walaupun aku sudah hafal. Kadang masih kebolak-balik di kepala.
Makanya aku sering latihan sama teman, ngobrol bareng, dan belajar dari mereka biar
hafalan aku lebih nempel.

Setelah beberapa waktu ikut program, aku mulai ngerasa ada perubahan. Aku bisa
mulai berkhitobah bahasa Arab, meskipun masih belajar pelan-pelan. Rasanya bangga
sendiri bisa ngomong walau belum lancar, tapi udah bisa nyambung sama teman-
teman.

Semua itu bikin semangat belajar aku makin naik. Melihat teman-teman lain yang rajin
dan semangat juga bikin aku termotivasi buat belajar lebih giat, nggak cuma ikut-
ikutan, tapi bener-bener pengen ngerti dan praktek sendiri.

Wifqil jazail

Aku seneng banget waktu ikut kegiatan ini, soalnya aku merasa jadi salah satu orang
yang terpilih. Menurutku, nggak semua orang bisa dapat kesempatan seperti ini, jadi
pas bisa ikut rasanya bangga dan bersyukur banget. Dari awal aku ngerasa kegiatan ini

bakal jadi pengalaman baru buat aku, apalagi bisa belajar bareng teman-teman yang
punya semangat yang sama.

Kegiatan yang paling aku suka itu taklim. Dengan adanya taklim, aku ngerasa kegiatan
sehari-hari jadi lebih bermanfaat dan nggak kebuang sia-sia. Setiap hari ada ilmu baru
yang aku dapat, terutama tentang bahasa Arab dan ilmu agama, termasuk belajar kitab.
Aku juga seneng karena pendamping atau mustrifnya enak dalam mengajar. Cara
ngajarnya bikin aku lebih mudah ngerti, dan teman-teman di sekitar juga semangat
semua. Jadi kalau lihat mereka rajin belajar, aku juga ikut ketularan semangat.

Awalnya hambatan aku cukup banyak, terutama di bagian bahasa Arab. Soalnya waktu
SD aku belum pernah belajar bahasa Arab, bahkan belum terlalu kenal juga sama ilmu
agama yang lebih dalam. Jadi pas masuk ke kegiatan ini, aku merasa harus mulai dari
awal banget. Kadang aku bingung sama kata-kata baru, cara baca, dan cara memahami
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pelajaran. Tapi aku nggak mau diam saja, akhirnya aku coba belajar ke teman-teman
yang lebih senior dan sudah punya pengalaman lebih bagus dalam bahasa Arab. Dari
situ aku pelan-pelan mulai terbantu.

Setelah ikut kegiatan ini, aku mulai ngerasa ada perubahan dalam diri aku. Sekarang
aku sudah mulai bisa berbicara bahasa Arab, walaupun belum terlalu lancar. Aku juga
mulai bisa membaca kitab sedikit demi sedikit. Rasanya seneng banget, karena yang
dulu terasa sulit sekarang mulai bisa aku pahami pelan-pelan. Walaupun masih banyak
yang harus aku pelajari, setidaknya aku sudah mulai ada perkembangan.

Lingkungan di sini juga berpengaruh banget buat aku. Karena banyak teman yang
semangat belajar bahasa Arab, aku jadi ikut terdorong buat belajar lebih serius.
Suasananya bikin aku nggak mudah malas, karena setiap hari lihat teman-teman belajar
dan latihan. Menurutku, lingkungan seperti ini sangat membantu perkembangan bahasa
Arab aku, karena aku bisa belajar bukan cuma dari pelajaran, tapi juga dari teman-
teman yang ada di sekitar aku.

Nasbi asyril ramadan

Aku seneng banget waktu ikut program ini. Rasanya excited luar biasa karena tujuan
aku ikut kegiatan ini jelas, pengen masuk ke lingkungan bahasa Arab, sukses, dan bisa
lebih fokus belajar bahasa Arab sama ngerti kitab. Dari awal aku udah ngerasa kegiatan
ini bakal penting banget buat aku.

Yang paling aku suka itu taklim pagi. Rasanya beda banget, soalnya pagi itu kepala
masih seger, gampang nangkep pelajaran, dan menurut aku banyak kebaikan kalau
belajar di pagi hari. Selain itu, aku juga suka iksada, apalagi yang rutin tiap Jumat.
Kadang deg-degan juga pas waktunya tampil, karena pengen tampil bagus dan nggak
malu-maluin diri sendiri di depan teman-teman.

Hambatan yang aku rasain ya soal bahasa Arab itu sendiri. Aku masih kurang paham
banyak hal, apalagi aturan dan kosa kata yang kadang bikin bingung. Jadi kadang harus
bolak-balik latihan, nanya ke teman, atau ulang-ulang sendiri biar lebih ngerti.

Sekarang aku ngerasa ada perubahan. Aku mulai bisa ngobrol sedikit-sedikit dalam
bahasa Arab, bisa baca kitab turast, dan mulai ngerti kedudukannya juga, walaupun
masih pelan-pelan. Rasanya seneng banget tiap kali bisa ngerti sesuatu yang dulu bikin
bingung.

Lingkungan di sini juga bikin aku makin semangat belajar. Teman-teman banyak yang
rajin latihan bahasa Arab, jadi aku ikut ketularan semangat. Aku ngerasa lebih percaya
diri buat ngomong bahasa Arab, dan sekarang bisa latihan ngobrol tanpa takut salah.
Suasana seperti ini bikin belajar jadi nggak berat dan malah seru.

Moh faizi al farobi



Waktu aku mulai ikut program ini, rasanya senang banget. Seru karena semuanya baru
buat aku, terus ada kegiatan yang bikin aku semangat dari awal. Apalagi ada karantina,
jadi bisa langsung nyesuaiin diri sama jadwal tiap hari, biar nggak ketinggalan sama
teman-teman lain.

Yang paling aku suka itu taklim pagi. Pagi-pagi itu rasanya enak banget, kepala masih
fresh, gampang nangkep materi, dan bikin fokus belajar lebih tinggi. Aku suka banget
suasana pagi itu, kadang rasanya tenang tapi juga semangat buat belajar.

Hambatan aku awalnya ya soal bahasa Arab. Aku belum pernah belajar sebelumnya,
jadi banyak yang bikin bingung, mulai dari kata-kata sampai cara ngomongnya.
Kadang aku suka salah ngomong atau lupa kosa kata, tapi lama-lama bisa mulai ngerti
kalau sering latihan dan ngobrol sama teman.

Sekarang, aku ngerasa ada perubahan. Aku udah mulai bisa ngomong dikit-dikit, kayak
nanya kabar sama teman, walaupun masih pelan. Aku juga lebih siap buat langsung
ikut ngobrol sama teman-teman di lingkungan bahasa Arab tanpa takut salah. Rasanya
seneng banget bisa nyoba ngomong walaupun masih belajar.

Lingkungan di sini juga bikin aku makin semangat belajar. Liat teman-teman yang rajin
dan serius belajar bahasa Arab bikin aku ikut semangat. Kadang kita latihan bareng,
tuker kosa kata, dan itu bikin aku lebih pede buat ngomong dan ngerti bahasa Arab
pelan-pelan. Jadi belajar jadi lebih gampang dan nggak ngerasa berat.

Alif ainul yagin

Aku ikut program ini dengan semangat banget, karena dari dulu emang pengen banget
bisa masuk lingkungan bahasa Arab. Rasanya senang banget bisa gabung, soalnya
program ini kayak persiapan biar pas nanti masuk lingkungan bahasa Arab asli, aku
udah lebih siap dan nggak kaget sama semua kegiatan yang dijalanin tiap hari. Dari
awal aku ngerasa harus semangat banget buat ikutin semuanya, pengen belajar
sebanyak mungkin.

Yang paling aku suka dan sekaligus menantang itu taklim pagi. Biasanya pagi-pagi aku
dan teman-teman masih ngantuk atau malas, tapi kita coba bikin suasana tetep seru.
Kadang kita baca Alfiyah Ibnu Malik sambil nyanyi-nyanyi lagunya yang khas, jadi
nggak terasa capek dan malah bikin lebih semangat buat belajar. Suasananya juga enak
karena semua teman ikut aktif, jadi serasa belajar bareng-bareng.

Sebenarnya aku nggak ngerasa ada hambatan yang berat banget. Cuma kadang
kesulitan buat atur waktu aja. Kadang kegiatan siang, sore, dan malam bertumpuk, jadi
harus pintar-pintar bagi waktu supaya semua bisa diikuti dengan baik.

Setiap hari aku ngerasa ada perubahan kecil tapi berasa banget. Misalnya, kosa kata

baru tiap hari nambah terus, jadi pelan-pelan aku bisa lebih ngerti bahasa Arab.

Rasanya menyenangkan karena tiap hari bisa belajar hal baru dan langsung praktek.
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Lingkungan di sini juga bikin semangat belajar aku makin naik. Karena semua orang
ada di sekitar yang rajin belajar bahasa Arab, aku jadi ikut termotivasi. Kita latihan
bareng, ngobrol bareng, tuker-tuker kata, jadi lebih gampang ngerti dan belajar.
Suasana kayak gini bikin aku ngerasa nyaman dan belajar jadi seru, nggak berat sama
sekali.

Ach adib el-maafir

Aku ikut program ini dengan semangat dan seneng banget, apalagi aku berhasil lulus
tahap seleksi pertama. Rasanya bangga sendiri, dan itu bikin aku tambah niat buat
belajar lebih serius, baik soal bahasa Arab maupun pelajaran agama lainnya. Aku
pengen maksimalin semua kegiatan yang ada, nggak mau sia-siain kesempatan yang
udah aku dapetin.

Yang paling aku suka itu taklim tiap hari. Taklimnya nggak cuma belajar serius, tapi
kadang ada canda-canda yang bikin suasana lebih enak dan nggak tegang. Seru banget
rasanya bisa belajar sambil tetep enjoy. Yang menantang buat aku biasanya pas jadwal
gawaid sama kitab, soalnya agak berat dan butuh fokus lebih.

Hambatan terbesar yang aku rasain biasanya rasa malas dan ngantuk, apalagi pagi-pagi.
Tapi lama-lama aku sadar, waktu pagi itu paling pas buat belajar karena banyak hal
baik bisa datang di waktu itu. Jadi walaupun kadang capek, aku tetep berusaha ikutin
taklim pagi dengan serius.

Sekarang aku ngerasa ada perubahan yang nyata. Aku udah mulai bisa ngomong bahasa
Arab, meskipun belum lancar, dan mulai ngerti cara pakai bahasa Arab yang benar.
Aku juga mulai ngerti ilmu alat dalam bahasa Arab pelan-pelan, jadi lebih pede kalau
harus latihan atau ngobrol sama teman-teman.

Lingkungan di sini bikin semangat belajar aku makin naik. Aku punya tujuh teman
yang punya niat sama buat masuk ke lingkungan bahasa Arab, jadi kita saling support.
Kadang kita latihan bareng, tuker-tuker kosa kata, ngobrol pakai bahasa Arab, dan itu
bikin aku makin semangat buat terus belajar. Suasananya asik dan bikin belajar nggak
berat sama sekali.

Mohammad Jamal Laitsi

Tentunya saya sangat bahagia sekali ketika pertama kali tahu bahwa saya lulus tes
seleksi masuk ke lembaga ini karena lembaga ini adalah lembaga yang menjadi
lembaga prioritas. Dan juga di sini ternyata pembelajaran Bahasa Arabnya itu cukup
luar biasa dan membuat teman-teman itu tidak bosan berada di lembaga ini. Bahkan
ada yang bilang, lebih baik saya tidak sekolah formal daripada saya harus keluar dari
lembaga ini. Untuk kesannya, ya luar biasa lah waktu pertama kali saya masuk, saya
merasakan hal yang sangat luar biasa karena di situ kita dituntun dengan cukup baik
oleh para pembimbing di lembaga tersebut. Keseharian di sini ya cukup santai lah
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karena hanya harus menghafalkan lima sampai enam mufrodat dalam satu hari,
kemudian ada tugas karangan satu kali satu minggu. Di samping itu, kita sering
bersenda gurau dengan teman-teman menggunakan Bahasa Arab, dan terlebih dengan
pengurusnya karena pengurusnya hampir semua pengurus itu ya bersenda gurau
dengan anak-anak didiknya. Jadi tidak ada sekat atau halang lah antara anak-anak
dengan pengurus. Jadi apapun yang terjadi pada teman-teman itu, kemungkinan besar
pengurus juga tahu gitu. Jadi mereka akrab banget.”

Untuk hambatan cuma satu, yaitu malas. Selain itu tidak ada. Hanya saja kita itu malas,
tidak ingin bangkit kembali setelah jatuh.

Wah, perubahan ini luar biasa. Dari awalnya kami... saya sendiri sih tidak tahu apa itu
ana, apa itu anta, sampai saya bisa mengatakan, ‘Ana bikhoir, wa kaifa haluk?"'( ada
perkembanagan dalam berbicara bahasa arab meskipun sedikit,)

Untuk pemahaman kitab, alhamdulillah sedikit banyak saya paham mengenai kitab-
kitab. kitab-kitab Turas. Apalagi kitab-kitabnya yang tidak yang menggunakan bahasa
yang tidak terlalu rumit kayak Fathul Qorib itu, insyaallah sudah lumayan bisa
memahami.”

Hasil wawancara asli dengan penyelenggara

Ahmad zamroni ubaidillah (ketua Lembaga)

Tujuan utama program ini supaya cara belajar kita nggak keluar dari nilai-nilai yang
ada di pesantren. Jadi semua yang diajarin itu tetep nyambung sama prinsip dan aturan
pesantren, biar belajarnya nggak ngawur dan kita juga bisa bener-bener nyerap apa
yang diajarin.

Selain itu, struktur materi diatur sedemikian rupa supaya gampang dipahami. Semua
dibikin dari yang dasar dulu, jadi siswi nggak bingung pas belajar muhadastah, gawaid,
sama baca kitab. Aku ngerasa cara ngajarnya enak, pelan-pelan tapi jelas, jadi gampang
nangkep dan bisa latihan langsung. Agar lebih gampang ngerti karena semuanya runtut
dan nggak bikin pusing.

moh sarhan

soal metode belajar bahasa Arab di Annugayah, sebenarnya yang paling dipakai itu
metode Mubasyaroh. Jadi intinya, santri langsung dipaksa berpikir dan ngomong pakai
bahasa Arab, tanpa diterjemahin dulu ke bahasa Indonesia. Dari awal memang agak
menantang, banyak yang kaget karena terbiasa belajar pakai terjemahan dulu.

Tapi justru metode ini bikin santri cepat terbiasa sama bahasa Arab. Karena harus
langsung pakai bahasa Arab, telinga sama lidah mereka jadi terbiasa sama kata-kata
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dan pola percakapan yang sebenarnya dipakai sehari-hari. Aku liat sendiri, meski
awalnya bingung atau salah-salah, lama-lama mereka mulai ngerti maksud percakapan
secara spontan, nggak cuma hafal teori doang.

Metode ini juga bikin pola pikir santri berubah. Mereka nggak lagi sekadar “belajar
bahasa”, tapi mulai bener-bener berbahasa. Contohnya, pas ngobrol sama teman atau
latihan di kelas, mereka otomatis mulai mikir pakai bahasa Arab dulu sebelum mikir
terjemahannya. Jadi kemampuan mereka nangkep makna dan merespon juga lebih
cepat.

Mahmudi (Musytasyar)

Sebagai muallim di program ini, aku biasanya mulai dengan ngeliat keseluruhan jadwal
kegiatan pesantren dulu. Jadi dari pagi sampai malam, semua kegiatan sudah tertata
sholat, belajar umum, istirahat, sampai kegiatan rutin lain. Dari situ aku baru bisa atur
waktu untuk pelajaran bahasa Arab supaya nggak bentrok sama kegiatan lain. Biasanya
sih kita pilih pagi dan malem, waktu yang paling pas supaya semua santri bisa ikut
tanpa terganggu kegiatan rutin lainnya.

Selain itu, penting juga buat ngatur izin kalau ada santri yang nggak bisa ikut. Misalnya
lagi sakit atau ada keperluan yang sangat penting. Kalau ada kegiatan yang agak padat,
aku biasanya koordinasi sama teman pengurus lainnya, Yang penting tidak
menggangggu kegiatan program tersebut. Semua bisa ikut kegiatan tanpa bingung,
belajar bahasa Arab tetap jalan dan kegiatan pesantren lain juga nggak terganggu. Aku
ngerasa kalau jadwal jelas dan izin tertata rapi, santri jadi lebih nyaman dan semangat
ikut semua kegiatan.

moh sarhan

Kalau buat mantau perkembangan santri, biasanya saya lihat dari kegiatan mereka
sehari-hari, bukan cuma dari belajar di kelas aja. Jadi selama kurang lebih 1 sampai 2
bulan, saya perhatikan bagaimana mereka ikut pelajaran, apakah mereka aktif, apakah
mulai berani ngomong, dan apakah mereka bisa mengikuti arahan yang diberikan di
kelas.

Selain di kelas, yang paling kelihatan itu dari kebiasaan mereka sehari-hari. Karena di
program ini santri memang wajib berbicara bahasa Arab dengan teman-temannya
setiap hari. Dari situ saya bisa lihat siapa yang sudah mulai lancar, siapa yang masih
malu-malu, dan siapa yang masih sering campur dengan bahasa Indonesia. Kadang
santri itu di kelas kelihatannya diam, tapi pas ngobrol dengan teman ternyata mulai
berani pakai bahasa Arab. Nah, hal-hal seperti itu juga saya perhatikan.

Saya juga melihat dari absen harian. Jadi bukan cuma hadir atau tidak hadir, tapi juga
bagaimana keaktifannya dalam mengikuti kegiatan. Kalau santri rajin hadir, ikut



kegiatan, sering latihan berbicara, dan mulai berusaha pakai bahasa Arab dalam
keseharian, itu sudah jadi tanda kalau dia mengalami perkembangan.

Menurut saya, santri bisa dibilang berhasil kalau dia sudah mulai terbiasa
menggunakan bahasa Arab, walaupun belum sempurna. Misalnya sudah berani
menyapa teman, bertanya, menjawab, atau ngobrol ringan pakai bahasa Arab. Yang
penting bukan harus langsung lancar sekali, tapi ada perubahan dari awalnya tidak bisa
atau tidak berani, lalu pelan-pelan mulai bisa dan percaya diri.

Moh krisno ahsanul faizin

Selama pelaksanaan program, salah satu kendala yang sering muncul itu soal santri
yang susah nangkep materi. Kadang penyebabnya karena pengalaman belajar mereka
beda-beda dari masa MI atau SD. Ada yang udah terbiasa belajar bahasa Arab, ada
yang belum sama sekali, jadi awal-awal agak keteteran.

Untuk ngatasinnya, biasanya kita nggak langsung marah atau tegang. Kadang kita kasih
tantangan kecil atau tugas tambahan, misalnya latihan lagi baik suruh sering ngobrol
sama temennya Tujuannya biar mereka lebih semangat dan bisa ngerti materi pelan-
pelan. Aku perhatiin, cara kayak gini malah bikin mereka termotivasi sendiri karena
ngerasa bisa nyoba lagi

Selain itu, kadang ada beberapa santri yang masih kurang semangat atau gampang
males, jadi mereka perlu dimotivasi lebih. Kadang aku dan teman pengurus lainnya
ngobrol langsung sama mereka, tanya kenapa malas, kasih dorongan, atau kasih contoh
teman yang rajin supaya mereka ikut termotivasi.

Pokoknya, kendala teknis ini wajar banget terjadi. Yang penting kita fleksibel, kasih
solusi langsung, dan tetap bikin suasana belajar enak tapi disiplin. Dengan begitu,
meski awalnya susah, lambat laun santri mulai ngerti, mulai semangat, dan akhirnya
bisa ikut semua kegiatan dengan lebih percaya diri.
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